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ABSTRAK
Nama :  Fitriani Toha
Nim : 404001122121
Judul skripsi            : Sistem Pengembangan Bahan Pustaka  SMP Negeri 7 Alla
Kabupaten Enrekang
Skripsi ini membahas tentang Sistem Pengembangan Bahan Pustaka SMP
Negeri 7 Alla Kabupaten Enrekang. Pokok masalah yang diangkat dalam penelitian
ini adalah Bagaimana sistem pengembangan Bahan Pustaka yang ada di Perpustakaan
SMP Negeri 7 Alla dan Apa saja kendala yang dihadapi pustakawan dalam
melakukan pengembangan bahan pustaka.
Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui Bagaimana sistem
pengembangan bahan pustaka yang ada di Perpustakaan SMP Negeri 7 Alla dan
untuk Mengetahui Apa saja kendala yang dihadapi Pustakawan dalam melakukan
pengembangan koleksi di SMP Negeri 7 Alla Kabupaten Enrekang.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
menggunakan pendekatan deskriftif dan metode pengumpulan data melalui observasi
dokumentasi dan teknik wawancara.
Hasil penelitian menunjukkan Bahwa Perpustakaan SMP Negeri 7 Alla
Kabupaten Enrekang Belum menerapkan sistem yang ada di perpustakaan pada
umumnya atau sistem lainnya dan Perpustakaan SMP Negeri 7 Alla sudah melakukan
Proses pengembangan bahan pustaka. Tetapi melihat situasi dan kondisi yang ada
dalam perpustakaan tersebut belum Memadai. Kendala-kendala yaitu tidak ada IT
pustakawan di Perpustakaan SMP Negeri 7 Alla Kabupaten Enrekang serta fasilitas
yang kurang memadai.




Dewasa ini informasi sangat dibutuhkan oleh setiap orang. Informasi
merupakan data yang telah diproses ke dalam suatu bentuk yang mempunyai
arti bagi sipenerima dan mempunyai nilai nyata. Informasi dapat diperoleh
dari berbagai sumber, diantaranya di perpustakaan dan internet. Informasi
yang ada di perpustakaan saat ini tidak hanya terbatas kepada buku dan jurnal
ilmiah saja. Informasi lain seperti audio visual, multi media, bahan mikro,
media optic dan sebagainya. Banyak bahan pustaka perpustakaan yang harus
dibaca oleh komputer. Komputer juga dapat melakukan penyimpanan data
dokumen dalam jumlah dan jenis yang sangat besar. Perangkat lunak masa
kini dapat mengendalikan jumlah berkas dan cantuman yang sangat besar
dengan kecepatan yang sulit diperkirakan.
Cepatnya perkembangan ilmu pengetahuan di segala bidang membuat
manusia sadar bahwa pasti akan mempengaruhi segala aktifitas manusia.
Termasuk di dalamnya keberadaan perpustakaan dengan segala aktifitasnya
serta perkembangannya. Perpustakaan sebagai lembaga yang mengelola
informasi dan pelestarian bahan pustaka, hasil budaya bangsa serta melakukan
jasa informasi perlu dipersiapkan dan dikelolah secara profesional. Agar dapat
mewujudkan sistem perpustakaan yang bermuara pada kepuasan pemustaka.
Selain kecepatan dalam memperoleh informasi pemustaka juga membutuhkan
ketepatan informasi yang didapatkannya dari sebuah perpustakaan. Aktivitas
2pengembangan bahan pustaka tidak hanya terbatas pada cara penyimpanan
buku atau dokumen dengan teratur dan tepat saja, tetapi juga meliputi
pemahaman tentang penempatan informasi yang diolah dengan tepat agar
mudah dan cepat di temukan kembali. Kalau selama ini yang banyak dikenal
masyarakat adalah buku, sebenarnya sumber informasi yang beredar
dimasyarakat sangat banyak ragamnya. (Saleh 2010 : 32)
Sistem Pengembangan bahan pustaka perpustakaan mencakup semua
kegiatan untuk menambah bahan pustaka perpustakaan, baik secara kuantitas
maupun kualitas bahan pustaka itu sendiri. Pengembangan bahan pustaka
dapat dilakukan dengan berbagai metode, strategi dan pendekatan.
Pengembangan bahan pustaka adalah awal dari pengadaan bahan
pustaka perpustakaan bertujuan dengan kebutuhan masyarakat pemakai dan
jumlah bahan pustaka selalu mencukupi. Mutu bahan pustaka perpustakaan
dibentuk oleh kegiatan pengembangan bahan pustaka ini. Perpustakaan
Sekolah merupakan bagian dari perpustakaan pada umumnya seperti yang ada
pada sekolah tingkat dasar sampai sekolah tingkat menengah.
Hal ini dapat terjadi apabila kebijakan pengembangan bahan pustaka
sudah tepat. Kebijakan pengembangan bahan pustaka dibuat guna sebagai alat
perencanaan dan sarana untuk mengkomunikasikan tujuan dan kebijakan
pengembangan bahan pustaka perpustakaan, sebagaimana firman Allah Swt
dalam surah Asy Syu’araa’ ayat 219:
 َ ِ ِ ٰ ٱ ِ  َ َ َ َ َو
3Terjemahnya:
“Dan (melihat pula) perubahan gerak badanmu di antara orang-
orang yang sujud” (Q.S Asy Syua’araa’: 219).
Kata  َ َ َ َ dalam ayat di atas bermakna kegiatan-kegiatan yang
identik dengan perubahan gerak dapat dijadikan sebagai simbol perubahan
yang lebih besar dalam seluruh konteks kehidupan. Perubahan dalam sebuah
organisasi penyedia layanan informasi seperti perpustakaan dapat juga
dimaknai sebagai upaya untuk merubah layanan dan bahan pustaka dengan
cara pengembangan (Mathar, 2012: 104). Dalam Undang-Undang nomor 43
tahun 2007 tentang masyarakat berperan serta dalam pembentukan,
penyelenggaraan, pengelolaan, pengembangan, dan pengawasan perpustakaan
(Menkumham 2009: 25). Perpustakaan bisa berjalan dengan baik apabila
kelengkapan bahan pustaka yang memadai dan relevan dengan kegunaannya
sesuai kebutuhan pemakai. Perpustakaan adalah suatu tempat berkumpulnya
bahan pustaka untuk dimanfaatkan oleh masyarakat yang memerlukannya.
Salah satu unsur dari perpustakaan dalah bahan pustaka maka perlu
diperhatikan agar perpustakaan bisa menjalankan misinya dengan baik. Ada
unsur-unsur penting yang harus dimiliki oleh perpustakaan yaitu masyrakat
yang dilayani, pihak yang berwenang, bahan pustaka, anggaran dan
pustakawan. Pada prinsipnya pengadaan bahan pustaka di setiap perpustakaan
merupakan salah satu bagian dari pekerjaan perpustakaan yang mempunyai
tugas mengembangkan bahan pustaka yang menghimpun informasi dalam
4segala macam bentuk, seperti buku, majalah, brosur, tukar menukar, maupun
pembelian.
Keberadaan sistem pengembangan perpustakaan sangat tergantung
dengan bahan pustaka yang terutama dari segi jumlah dan mutunya.
Dari pengamatan singkat dengan pihak pengelola mengatakan bahwa
keberadaan bahan pustaka di Perpustakaan SMP Negeri 7 Alla Kabupaten
Enrekang belum cukup memadai, karena bahan pustaka dan perlengkapannya
masih terbatas dapat dilihat dari beberapa pengunjung yang kebingungan
dalam mencari bahan pustaka yang dibutuhkan. Dalam mencapai tujuan
perpustakaan, maka yang harus dilakukan oleh pustakawan yaitu
pengembangan bahan pustaka untuk kemudahan dan kenyamanan dalam
mencari informasi yang dibutuhkan pemakai. Dengan uraian tersebut di atas
nampak bahwa memajukan perpustakaan serta untuk mempertahankan
eksistensinya maka diperlukan adanya pengembangan bahan pustaka di
perpustakaan, hal ini dimaksudkan agar perpustakaan dapat berkembang
seiring dengan perkembangan zaman sehingga dapat terus memenuhi
kebutuhan pemakainya.
Nuraeni (2013: 34) skripsi ini membahas tentang pengadaan dan
pengembangan bahan pustaka badan perpustakaan dan arsip daerah provinsi
Sulawesi Selatan, dalam penelitian ini mengungkap permasalahan yaitu
bagaimana proses pengadaan dan pengembangan bahan pustaka badan
perpustakaan daerah dan arsip daerah provinsi Sulawesi Selatan. Dengan
tujuan untuk mendeskripsikan proses pengadaan dan pengembangan bahan
5pustaka yang dilakukan pada badan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.
Dalam penelitian ini penulis melakukan pendekatan kualitatif dengan
menggunakan metode deskriptif, yaitu mengumpulkan data melalui riset
perpustakaan dari riset lapangan dengan melalui wawancara, observasi
langsung dan pengumpulan dokumen dokumen yang berhubungan dengan
permasalahan yang penulis bahas menganalisis data secara induktif. Hasil dari
penelitian ternyata pada Badan Perpustakaan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi
Selatan telah sepenuhnya melaksanakan pengadaan dan pengembangan bahan
pustaka dengan berjalan dengan baik karena adanya tenaga profesional dan
kerja sama yang baik dalam menangani langsung proses pengadaan dan
pengembangan bahan pustaka.
Dalam Penelitian ini mengungkapkan permasalahan bahwa bagaimana
sistem pengembangan bahan pustaka di Perpustakaan SMP Negeri 7 Alla dan
apa saja kendala yang dihadapi dalam pengembangan bahan pustaka.
Berdasarkan penelitian sebelumnya penulis tertarik untuk mengkaji
sistem Pengembangan Bahan pustaka di Perpustakaan SMP Negeri 7 Alla
Kabupaten Enrekang. Alasan penulis mengambil judul di atas karena dengan
adanya sistem pengembangan bahan pustaka maka mempermudah pustakawan
untuk mengelola bahan pustaka yang ada di Perpustakaan SMP Negeri 7 Alla
Kabupaten Enrekang.
Harapan penulis dalam melakukan penelitian Sistem Pengembangan
Bahan Pustaka di Perpustakaan SMP Negeri 7 Alla Kabupaten Enrekang agar
6dapat memotivasi pustakawan dalam pengembangan bahan pustaka di
perpustakaan SMP Negeri 7 Alla Kabupaten Enrekang.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, penulis
merumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana sistem pengembangan bahan pustaka di Perpustakaan SMP
Negeri 7 Alla Kabupaten Enrekang?
2. Apa Saja Kendala yang di hadapi dalam Pengembangan Bahan Pustaka?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus dalam penelitian ini adalah sistem pengembangan bahan
pustaka di Perpustakaan SMP Negeri 7 Alla Kabupaten Enrekang.
Pengembangan yang dimaksud disini adalah suatu upaya untuk
meningkatkan mutu bahan pustaka agar dapat dipakai untuk berbagai
keperluan dalam kehidupan masyarakat modern.
2. Deskripsi Fokus
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami penelitian ini
maka penulis memberikan pengertian terhadap kata-kata yang dianggap
penting dalam judul proposal “Sistem Pengembangan Bahan Pustaka di
Perpustakaan SMP Negeri 7 Alla Kabupaten Enrekang”.
a. Sistem berasal dari bahasa latin system dalam bahasa Yunani sutema
adalah suatu kesatuan terdiri dari komponen atau elemen yang
dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau
7energi untuk mencapai suatu tujuan. Istilah ini sering dipergunakan
untuk menggambarkan suatu set entitas yang berinteraksi dimana suatu
model matematika sering kali dibuat (Lasa, 1993: 1).
b. Pengembangan adalah suatu upaya untuk meningkatkan mutu bahan
pustaka agar dapat dipakai untuk berbagai keperluan dalam kehidupan
masyarakat modern (Tim Penyusun dan Pengembagan Bahasa, 2007:
662). Sedangkan menurut Darmono, pengembangan bahan pustaka
adalah suatu institusi dalam menyusun dan merencanakan
pengembangan, harus melakukan evaluasi diri (self evaluation) untuk
mengetahui perkembangan saat ini (state of the art review) (Darmono,
2007: 57).
c. Bahan pustaka adalah upaya untuk mengumpulkan benda-benda atau
sesuatu seperti itu (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2013: 458).
Sedangkan menurut Suparji, bahan pustaka perpustakaan adalah yang
terdiri dari bahan-bahan buku tertulis, tercetak, ataupun bahan grafis
lainnya seperti: film, slide piringan hitam, tape dalam ruang atau
gedung yang diatur dan diorganisasikan dengan sistem tertentu agar
dapat digunakan untuk keperluan studi, penelitian pembaca dan
sebagainya (Suparji, 1988: 13).
d. Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang merupakan unit kerja
dari suatu badan atau lembaga tertentu. (Ibrahim, 2001: 1).
8D. Kajian Pustaka
Penulis menemukan beberapa buku yang berkaitan atau mempunyai
hubungan dengan judul penelitian di antaranya yaitu:
1. Pemilihan dan Pengembangan Bahan pustaka Perpustakaan yang ditulis
oleh Hildawati Almah yang menejelaskan tentang pengembangan bahan
pustaka bahan perpustakaan.
2. Manajemen perpustakaan; suatu pendekatan praktik yang ditulis oleh
Sutarno NS yang menjelaskan tentang langkah langkah yang diperlukan
untuk melaksanakan semua strategi perpustakaan dalam rangkai mencapai
tujuan.
3. Strategi Pengembangan perpustakaan yang di tulis Anita Nusantari yang
menjelaskan tentang bagaimana proses pengembangan bahan pustaka yang
di lakukan di perpustakaan.
4. Manajemen dan tata kerja perpustakaan sekolah yang di tulis oleh
Darmono yang menjelaskan tentang mengenai pengembangan bahan
pustaka.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Adapun tujuan penelitian yang dilakukan oleh penulis yakni:
a. Untuk mendeskripsikan bagaimana Sistem pengembangan Bahan
pustaka di SMP Negeri 7 Alla Kabupaten Enrekang.
b. Untuk Mengetahui Apa saja kendala yang dihadapi dalam
pengembangan Bahan Pustaka.
92. Manfaat penelitian
a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mampu;
1) Menambah khazanah ilmu pengetahuan pada bidang
kepustakawanan, khususnya dibidang bahan pustaka,
2) Menjadi salah satu bahan bacaan kepada siapa saja yang tertarik
untuk melakukan penelitian yang sama.
b. Secara praktis, hasil peneltian ini diharapkan dapat;
1) Digunakan sebagai rujukan dalam mengelola bahan pustaka.
2) Digunakan sebagai tinjaun kritis terhadap sistem pengembangan




A. Kebijakan Pengembangan Bahan Pustaka
Pengembangan bahan pustaka adalah awal dari pembinaan bahan
pustaka perpustakaan bertujuan agar bahan pustaka tetap sesuai dengan
kebutuhan pemustaka bertujuan agar bahan pustaka tetap sesuai dengan
kebutuhan pemustaka dan jumlah selalu mencukupi mutu perpustakaan
dibentuk oleh kegiatan pengembangan bahan pustaka ini.
Tujuan pengembangan bahan pustaka adalah untuk menambah bahan
pustaka perpustakaan yang baik dan seimbang sehingga mampu melayani
kebutuhan pemustaka yang berubah dan tuntutan pengguna masa kini serta
masa mendatang. Tujuan pengembangan bahan pustaka perpustakaan perlu
dirumuskan dan disesuaikan dengan kondisi serta kebutuhan pengguna agar
perpustakaan dapat secara berencana mengembangkan bahan pustakanya.
Pengembangan bertujuan untuk (1) menambah jumlah bahan pustaka
(2) meningkatkan dan jenis bahan bacaan serta (3) meningkatkan mutunya
sesuai dengan kebutuhan pemustaka (Sutarno, 2006:115).
Tugas inti pustakawan adalah menyiapkan dan menyajikan informasi
yang menunjang kegiatan lembaga induknnya. Perpustakaan harus selalu
mengikuti perkembangan kegiatan lembaga induknya untuk memastikan
bahan pustaka yang disediakan dengan kebutuhan pemustakanya. Dalam
rangka menyediakan informasi bagi penggunanya maka di perpustakaan
dikenal istilah pengembangan bahan pustaka.
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Visi pengembangan bahan pustaka yaitu bahan pustaka yang
berkembang berdasarkan kebijakan yang tepat sejalan dengan perkembangan
ilmu dan informasi serta mendukung tugas dan fungsi perpustakaan dalam
memenuhi kebutuhan informasi pemustaka sedangkan misi pengembangan
bahan pustaka yaitu menyusun dan menyediakan pedoman, petunjuk dan
acuan yang rinci serta selektif untuk digunakan dalam upaya pengembangan
bahan pustaka perpustakaan secara sistematis tepat dan efisien.
Bahan pustaka pada sebuah perpustakaan memegang peranan yang
sangat penting, karena produk utama yang ditawarkan oleh sebuah
perpustakaan adalah ketersediaan bahan pustaka yang lengkap dalam
perpustakaan. Bahan pustaka harus disesuaikan dengan kebutuhan
pemakainya. Bahan pustaka merupakan daya tarik utama dari sebuah
perpustakaan. Salah satu aspek penting untuk membuat perpustakaan itu
banyak digunakan oleh pemustaka adalah ketersediaan bahan pustaka yang
memadai dan memenuhi kebutuhannya. Oleh karena itu, setiap perpustakaan
perlu membangun bahan pustaka yang kuat demi kepentingan pemustakanya.
Kebijakan pengembangan bahan pustaka dibuat guna dipakai sebagai
alat perencanaan dan sarana untuk mengkomunikasikan, tujuan dan kebijakan
pengembangan bahan pustaka perpustakaan. Kebijakan ini mencerminkan
kenyataan bahwa semua perpustakaan, betapapun besarnya dan apapun
jenisnya, tidak mungkin mengumpulkan semua rekaman informasi dalam
semua bidang ilmu karena kendala, seperti kurangnya dana, staf dan ruang.
menghadapi kendala ini, perpustakaan dapat meningkatkankan efektifitasnya
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dengan menetapkan tujuan-tujuan pengembangan bahan pustaka dan prioritas-
prioritas, serta kebijakan prosedur yang sesuai untuk implementasinya.
Kebijakan pengembangan bahan pustaka adalah suatu kebijakan dan
perencanaaan dokumen yang diperlukan perpustakaan agar dapat memberikan
informasi yang sesuai dengan tugas yang diemban organisasi induknya.
Kebijakan dalam pengembangan bahan pustaka adalah kebijakan seleksi
terdiri dari prosedur tertulis mengenai seleksi, mengemukakan alat-alat seleksi
yang akan digunakan dan metode yang harus diikuti dalam menentukan materi
atau bahan pustaka yang akan diadakan berikut fungsi kebiajakan
pengembangan bahan pustaka menurut Yuyu Yulia dan janti G Sujana, Dalam
buku (Almah, 2012:26).
Berikut fungsi kebijakan pengembangan bahan pustaka:
1. Fungsi Perencanaan
Kebijakan pengembangan bahan pustaka merupakan perencanaan
yang mengatur proritas dalam mengalokasikan sebgai sumber dana,
setelah lebih dahulu mengenal siapa saja yang akan dilayani perpustakaan,
mengetahui bidang ilmu apa yang akan di kembangkan, serta penelitian
yang akan dilakukan. Sebelum itu, perlu diketahui dahulu profil bahan
pustaka perpustakaan, bidang ilmu apa yang lemah bahan pustakanya dan
harus diperkuat, kemudian bidang ilmu apa yang dapat ditunda
pengadaannya sampai tersedia dana lain. Untuk itu, perpustakaan harus
dapat menentukan perioritas pendanaannya.
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2. Fungsi komonikasi Internal
Perpustakaan perlu berkomonikasi dengan masyrakatnya sendiri,
baik itu pimpinan bahan induk, para penyandang dana, staf badan induk
sebagai pemustaka atau calon pemustaka potensial, seperti dosen dan
mahasiswa. Proses pembuatan kebijakan pengembangan bahan pustaka
akan ini memerlukan konsultasi dengan kelompok-kelompok tersebut dan
diharapkan kegiatan dialog ini berlangsung secara kontinu. Kebijakan
pengembangan bahan pustaka ini memerlukan dan memberitakan kepada
pemustaka, administrator. Dewan Pembina dan pihak lain atau cakupan,
serta ciri-ciri bahan pustaka yang telah ada dan rencana untuk
pengembangan selanjutnnya.
Apabila perpustakaan tidak dapat mengembangkan semua bidang
ilmu yang dicakup pada lembaga induknya secara merata atau tidak dapat
memnuhi permintaan kelompok perpustakaan secara adil maka harus di
buata pernyataan sebagai penjelsan kemudian disebarluaskan. Keterbukaan
ini akan lebih memuaskan pemustaka kebijakan pengembangan bahan
pustaka inilah yang dapat dijadikan sebagai dokumen pegangan dalam
berkomonikasi dengan fihak fihak internal. Kebijakan pengembangan
bahan pustaka merupakan pedoman bagi para selector. Dengan adanya
kebijakan, mereka bekerja lebih terarah karena sasaran jelas dan dana
terbatas dimanfaatkan dengan lebih bijaksana.
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3. Fungsi Komunikasi Eksternal
Perpustakaan perlu memberitahu perpustakaan lain tentang rencana
pengembangan bahan pustakanya termasuk bidang ilmu yang akan
dikembangkan.
Hal ini penting dilakukan sebagai upaya peningkatan kerja sama
antar perpustakaan. Saling menginformasikan rencana pengembangannya
karena selain bertujuan untuk menghindari pemilihan bahan pustaka yang
sama. Juga kemungkinan pemustaka mendapat informasi dari sumber
bahan pustaka yang lebih luas.
Sedangkan fungsi kebijakan pengembangan bahan pustaka
pengembangan bahan pustaka menurut Evans dalam buku Almah (2012:
34-35):
a. Memberitahukan kepada setiap pemustaka perpustakaan tentang sifat
dan sikap bahan pustaka
b. Memberitahukan kepada setiap pemustaka perpustakaan tentang
prioritas prioritas pengbahan pustakaan
c. Mendorong berfikir matang tentang tujuan tujuan organisasi yang
harus dipenuhi atau dicapai melslui bahan pustaka.
d. Menghasilkan kadar komitmen tertentu terhadap pencapaian tujuan
organisasi
e. Menyusun aturan aturan baku tentang bahan pustaka mana yang harus
dimasukkan dan yang tidak perlu dimasukkan ke bahan pustaka
(proses inklusi dan ekslusi.
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f. Mengurangi pengaruh seorang selector dan bias bias pribadi.
g. Menyediakan sarana latihan atau orientasi bagi staf baru.
h. Membantu menjamin kadar kosistensi terhadap waktu walaupun
terjadi penggatian staf.
i. Membimbing staf dalam menangani para pemustaka yang, mengeluh
j. Membantu dalam kegiatan rasionilasasi alokasi anggaran.
k. Membantu dalam kegiatan penyaiangan dan evaluasi bahan pustaka.
l. Menyediakan alat untuk menilai seluruh kinerja program
pengembangan bahan pustaka.
m. Menyediakan sesuatu dokumenrelasi public
n. Menyediakan bagi pihak luar, informasi tentang tujuan pengembangan
bahan pustaka (alat petanggung jawaban) alat komonikasi yang
berguna antara perpustakaan dengan pemustaka.
Fungsi kebijakan pengembangan bahan pustaka yang telah
dipaparkan di atas merupakan bekal dan pedoman bagi pustakawan dalam
memilih bahan pustaka apa yang dimasukkan ke dalam bahan pustaka
perpustakaan.
B. Faktor Faktor Kebijakan Pengembangan Bahan pustaka
Kondisi lokal (Faktor intern) yang mempengaruhi proses
pengembangan koleksi perpustakaan dapat dijabarkan dala lima hal, yaitu:
1. Masyarakat atau institusi
2. Tujuan perpustakaan
3. Kelompok masyrakat yang harus dilayani/pemustaka.
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4. Bahan pustaka yang ada.
5. Sumber daya yang tersedia yang terliputi sumber daya manusia dan bahan
yang tersedia serta alat bantu untuk identifikasi dan Evaluasi bahan
pustaka yang tersedia Syihabuddin dkk dalam (Almah, 2012: 27).
Sedangkan menurut Hildawati Almah (2012) terdapat faktor-faktor
eksternal yang akan mempengaruhi pengembangan bahan pustaka
perpustakaan antara lain kebijakan pemerintah, keadaan ekonomi dan
dukungan finasial, lingkungan akademis serta prilaku masyarakat pemustaka.
Dalam melakukan kegiatan pengembangan bahan pustaka di perpustakaan,
pustakawan harus mengetahui betul perpustakaan yang dikelolahnya serta,
masyarakat yang di layaninya. Oleh karena itu perpustakaan harus melakukan
perencanaan yang matang dengan faktor-faktor tersebut.
C. Kebijakan Pengembangan Bahan Pustaka Secara Tertulis
Kebijakan pengembangan bahan pustaka secara tertulis merupakan
suatu alat penting untuk mengarahkan segala aktifitas yang berkaitan dengan
perencanaan, pendanaan, pemilihan dan pengadaan bahan pustaka.
Adapun kebijakan pengembangan bahan pustaka secara tertulis adalah
sebagai berikut:
1. Pedoman bagi selector
2. Saran komonikasi: Memberitahu pemustaka mengenai cakupan dan ciri-
ciri bahan pustaka yang telah ada dan rencana pengemabngannya;
3. Sarana perencanaan baik perencanaan anggaran maupun pengembangan
bahan pustaka.
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4. Membantu menetapkan metode penilaian bahan pustaka.
5. Membantu memilih metode pengadaan.
6. Membantu menghadapi masalah sensor.
7. Membantu perencanaan kerja sama.
8. Membantu diidentifikasi bahan yang perlu di pindahkan kegudang atau di
keluarkan dari bahan pustaka (evaluasi) (Almah, 2012 :39).
Sebuah paradigma baru menyimpulkan bahwa salah satu kriteria
penilain layannan perpustakaan yang bagus adalah dilihat dari kualitas bahan
pustakanya, bahan pustaka yang dimaksud tentu saja mencakup berbagai
format bahan denga sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan alternative
para pemustaka perpustakaan terhadap media rekam informasi. Setiap
kegiatan lain perpustakaan akan bergantung apada pemilikan bahan pustaka
perpustakaan yang bersangkutan. (Almah, 2012: 40)
Adapun langkah-langkah dalam persiapan kebijakan pengembangan
bahan pustaka tertulis adalah:
1. Menganalisa situasi sekarang untuk mengetahui apa yang dibutuhkan
pemustaka dan apa yang sekarang di lakukan untuk memenuhi kebutuhan
itu, berarti pengumpulan pengumpulan dokumen, mewawancarai staf serta
orang lain yang berminat, mengetahui peluang dan kendala apa yang ada
pada institusi dan masyarakat yang sedang dilayani ; b) mencatat
kebijakan-kebijakan dan prosedur-prosedur yang telah ada (baik tertulis
maupun tertulis); c) Perlu mengetahui perjanjian perjanjian perpustakaan
atau kerja sama dengan  pihak  lain yang mengikat perpustakaan ; 4)
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Mengetahui batas batas yang berkenaan denga fasilitas-fasilitas fisik ; c)
mengetahui anggaran untuk pembelian bahan pustaka melihat kekuatan
serta kelemahan bahan pustaka yang ada ( Almah 2012 ;41-42) adalah
sebagai berikut.
Ancangan bagi kebijakan: bagian ini menggambarkan keadaan
manajemen dan program-program pengembangan bahan pustaka
perpustakaan, menyatakan misi dan tujuan tujuan program, serta
menyimpulkan prinsip prinsip pokok yang selaras dengan segala aspek
program tersebut. Ancangan ini merupakan landasan logis untuk
preservasi, penyimpanan, pergantian (penukaran) dan penyiangan dengan
segenap usaha untuk mengembangkan dan memenege bahan pustaka.
Adapun isi dari bagian ini adalah;
a. Tujuan kebijakan dan ausidensi yang ditujukannya.
b. Deskripsi mengenai perpustakaan dan pemustakanya.
c. Tinjuan bahan pustaka yang telah ada.
2. Manajemen dan kebijakan pengembangan bahan pustaka umum
menjelaskan cara menentukan bahan pustaka tertentu atau subjek tertentu
akan ditambahkan ke dalam bahan pustaka. Isi Bagian tersebut:
a. Pengumpulan bahan pustaka berdasarkan format bahasa atau
keguanaannya.
b. Pengumpulan bahan pustaka khusus (seperti buku buku langkah arsip
dll).
c. Pengumpulan bahan pustaka referensi.
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d. Pengumpulan dokumen dokumen pemerintah
e. Pengumpulan bahan pustaka dengan bahan pustaka.
Sedangkan yang dikemukakan oleh Evan dalam Almah (2012: 42)
bahwa “Kebijakan pengembangan bahan pustaka tertulis berfungsi sebagai
pedoman, sarana komunikasi dan perencanaan. “Dari beberapa pendapat di
atas dapat dilihat bahwa kebijakan bahan pustaka tertulis memiliki peranan
yang sangat penting dan perlu dikembangkan dan harus disesuaikan
dengan kebutuhan masyarakat penggunanya.
D. Unsur-Unsur Kebijakan Pengembangan Bahan Pustaka
Unsur unsur mengilustrasikan mengapa perumusan kebijakan itu
begitu menyita banyak waktu, dan juga memaparkan tentang mengapa
kebijakan itu begitu penting bagi tercapainya keberhasilan (bila kegiatan
pokok telah dilakukan dan kebijakan telah ditulis), mengupayakan agar
kebijakan itu selaras dengan masa up to date betul-betul banyak menyita
waktu. Adapun 2 rincian mengenai bidang subyek dan format bahan pustaka.
1. Kebijakan Umum
Sebuah pernyataan yang sangat jelas tentang semua tujuan
institusional berkenaan dengan perpustakaan pernyataan seperti siap
melayani kebutuhan informasi masyarakat pemakai.
2. Kebijakan seleksi
Kebijakan seleksi berisikan pernyataan prosedur pelaksanaan
seleksi. Alat bantu yang akan digunakan, serta metode yang harus diikuti
di dalam menentukan buku, jurnal dan bahan pustaka lainnya yang akan
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disajikan bahan pustaka. Di dalam pedoman prosedur pelaksanaan, seleksi
ini perlu mencantumkan siapa yang bertanggung jawab untuk menentukan
bahan pustaka yang perlu dibeli dan juga kriteria yang dipakai untuk
mengevaluasi materi tersebut. Kebijakan seleksi dan kebijakan seleksi dan
kebijakan pengadaan sebaiknnya dibuat berupa pedoman (manual).
Pedoman tersebut merupakan dokumen internal karena isinya menjelaskan
prosedur yang harus dilakukan pustakawan dan staf perpustakaan dalam
menyeleksi pengadaan bahan pustaka di perpustakaan.
E. Kajian Pengguna dan Evaluasi Bahan Pustaka
Pengembangan bahan pustaka merupakan proses memastikan bahwa
kebutuhan informasi dari para pemustaka akan terpenuhi secara tepat waktu
dan tepat guna dengan memanfaatkan sumber-sumber informasi yang
dihimpun oleh perpustakaan. Sumber-sumber informasi tersebut harus
dikembangkan sebaik-baiknya sesuai dengan kondisi perpustakaan dan
masyarakat yang dilayani (Almah, 2012:26). Menurut Syihabuddin Qalyubi
dkk. (2007:77) kondisi lokal (faktor intern) yang mempengaruhi proses
pengembangan koleksi dapat dijabarkan menjadi lima hal, yaitu:
1. Masyarakat atau institusi.
2. Tujuan perpustakaan.
3. Kelompok masyarakat yang harus dilayani/pemustaka.
4. Bahan pustaka yang telah ada.
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5. Sumber daya yang tersedia yang meliputi sumber daya manusia, dana,
bahan yang tersedia, serta alat bantu untuk identifikasi dan evaluasi bahan
pustaka yang tersedia.
Pengembangan bahan pustaka adalah suatu institusi dalam menyusun
merencanakan pengembangan, harus melakukan evaluasi diri (self) untuk
mengetahui perkembangan saat ini (Darmono, 2007:57).
Pengembangan bahan pustaka adalah suatu proses memastikan
kebutuhan pemustaka akan informasi supaya kebutuhan mereka terpenuhi
secara ekonomis dan tepat waktu. Pengembangan bahan pustaka tidak hanya
mencakup kegiatan pengadaan bahan pustaka, tetapi juga menyangkut
masalah perumusan kebijakan dalam memilih dan menentukan bahan pustaka
mana yang diadakan serta metode-metode apa yang akan diterapkan.
Untuk melakukan kegiatan pengembangan bahan pustaka di
perpustakaan, pustakawan harus mengetahui betul perpustakaan yang
dikelolanya serta masyarakat yang dilayaninya.
Pengembangan bahan pustaka adalah awal dari pengadaan bahan
pustaka perpustakaan bertujuan untuk menyediakan kebutuhan masyarakat
pemakai dan jumlah bahan pustaka selalu mencukupi mutu bahan pustaka
perpustakaan dibentuk oleh kegiatan pengembangan bahan pustaka ini.
(Sutarno NS,2003:90)
Sementara itu kebijakan dijabarkan sebagai berikut:
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1. Setiap langkah-langkah kebijakan manjemen adalah untuk menjalankan
strategi organisasi yang efektif dan efesien. Kebijakan tersebut sebaiknya
yang jelas, tegas, aplikatif dan praktis.
2. Kebijakan perpustakaan meliputi hal-hal pokok yaitu untuk menghimpun
informasi, memelihara dan melestarikan semua sumber informasi
mengemas, memberdayakan dan melayankan informasi; memanfaatkan
seluruh asset perpustakaan dan memberikan kesenangan dan kepuasan
kepada pemustaka karena keinginannya terpenuhi dengan cepat, tepat,
murah dan sederhana.
3. Kebijakan diharapkan dapat memacu dan memicu proses pembinaan dan
pengembangan perpustakaan dan mampu berkompetensi dengan pusat
informasi lain yang dikelola secara profesional dan lebih bernuansa
informatif dan ilmiah meskipun tidak mengabaikan unsur yang lain.
4. Perpustakaan berusaha menjalin kerjasama dan jaringan informasi yang
baik dan saling menguntungkan dengan mitra kerja, baik dengan
perpustakaan lain maupun lembaga-lembaga yang mempunyai kedekatan
visi dan misinya.
5. Perpustakaan terus berusaha untuk menciptakan 5 K (kebersihan,
keamanan, ketenangan, kenyamanan, kesenangan). Tujuanya pengunjung
betah dan kerasan berlama-lama di perpustakaan untuk membaca dan
belajar atau sekedar mencari hiburan.
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6. Perpustakaan berusaha sosialisasi, publikasi dan promosi secara terus-
menerus agar keberadaannya terkenal, dimanfaatkan secara optimal oleh
masyarakat.
7. Perpustakaan hendaknya berusaha menciptakan kesan yang baik, ramah,
bersifat informative, membimbing dan dekat dengan masyarakat.
8. Perpustakaan berusaha mengembangkan berbagai kegiatan yang
melibatkan dan menfasilitasi kepentingan masyarakat, sehingga
masyarakat cenderung berkunjung ke perpustakaan.
9. Dampaknya perpustakaan menjadi ramai pengunjung dan pemustaka. Pada
gilirannya lebih mampu melakukan proses transaksi dan trasformasi ilmu
pengetahuan kepada pemustaka (Sutarno NS, 2006:151-152).
Kebijakan pengembangan bahan pustaka didasari oleh beberapa azas
yaitu:
1. Kerelevanan
Bahan pustaka perpustakaan hendaknya relevan dengan aktifitas
yang telah diprogramkan oleh perpustakaan sehingga memudahkan
pencapaian kinerja perpustakaan yang memuaskan para stake holders.
2. Berorientasi kepada kebutuhan pemustaka
Pengembanagan bahan pustaka harus ditujukan kepada pemenuhan
kebutuhan pemustaka masing-masing jenis perpustakaan mempunyai
pengguna yang berbeda pula pola kebutuhan informasinya.
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3. Kelengkapan
Bahan pustaka perpustakaan hendaknya lengkap dalam arti terkait
dengan kebutuhan para pengguna utama perpustakaan. Walaupun secara
hakiki sudah diketahui bahwa tidak mungkin bagi sebuah perpustakaan
dapat memenuhi semua kebutuhan pemustakanya. Namun demikian,
penting bagi pustakawan untuk dapat mendeteksi kebutuhan sehari-hari
dari pengguna utama perpustakaanya sehingga dapat menjadi perpustakaan
andalan bagi para pemustaka.
4. Kemutakhiran
Bahan pustaka hendaknya mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi mutakhir, dengan demikian, perpustakaan
harus mengadakan dan memperbaharui bahan pustaka yang menjadi bahan
pustaka.
5. Kerjasama
Bahan pustaka perpustakaan sebaiknya merupakan hasil kerjasama
pihak yang berkepentingan dalam pengembangan bahan pustaka, yaitu
antara pustakawan, Pembina perpustakaan, pimpinan bahan induk, tokoh
masyarakat, guru/dosen, peneliti dan berbagai pihak lain tergantung jenis
perpustakaannya.
6. Evaluasi bahan pustaka
Setiap bahan pustaka perpustakaan dibangun dan dikembangkan
untuk tujuan tertentu.  Tujuan ini mungkin penelitian, rekreasi, pelayanan
pada masyarakat luas, dukungan untuk program pendidikan/pengajaran
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atau kegiatan suatu badan usaha atau gabungan dari tujuan ini atau tujuan
lain. Apapun tujuannnya, secara periodik perlu diadakan evaluasi untuk
mengetahui apakah tujuan itu telah tercapai.
Evaluasi bahan pustaka merupakan bagian dari siklus
pengembangan bahan pustaka dan sangat memerlukan adanya kegiatan
penafsiran kebutuhan. Berbagai defenisi telah diberikan, yang salah satu
unsurnya terletak pada nilai objek atau aktivitas. Evaluasi bahan pustaka
melibatkan objek dan kegiatan serta nilai-nilai kualitatif dan kuantitatif.
7. Tujuan evaluasi Bahan pustaka
Tujuan secara umum dari evaluasi bahan pustaka adalah untuk
mentukan kualitas dan juga mengetahui apakah tujuan perpustakaan yang
telah ditentukan telah yaitu.
a. Mengetahui Mutu
b. Menyesuiakan bahan pustaka
c. Mengikuti perubahan
d. Meningakatkan nilai informasi
e. Mengetahui kekuatan dan kelemahan bahan pustaka
f. Menyesuikan kebijakan penyiangan bahan pustaka
8. Metode evaluasi bahan pustaka
1. Metode Impresionistis
Sebagian evaluator menganjurkan pemeriksaan bahan pustaka
yang berhubungan dengan kebijakan-kebijakan dan tujuan
perpustakaan, mempersiapakan laporan tujuan perpustakaan,
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mempersiapakan laporan subjektif berdasarkan kesan kesan terhadap
nilai bahan pustaka terhadap masalah-masalahnya. Sebaiknnya
masalahnnya harus memperkirakan kualitas seperti kedalam bahan
pustaka, kegunaannya yang berkaitan dengan kurikulum dan atau riset,
ketidak cuckupan yang di kenali secara sfesifik dan kekuatan bahan
pustaka. Terkadang pendekatan ini dilakukan oleh kosultasi luar
seorang pustakawan berpengalaman atau sebuah panitia akreditasi.
Informasinya dikumpulkan dari berbagai sumber yaitu dari
pemeriksaan perorangan ke rak rak pengukuran kuantitaif dan kesan-
kesan dari orang orang yang lebih dekat dengan hubungannnya dengan
perpustakaan.
2. Metode checklist
Metode dengan menggunakan daftar pencocokan (checklist)
merupakan cara lama yang telah di gunakan oleh para pelaku evaluasi.
Metode dapat digunakan oleh para pelaku evaluasi. Metode ini dapat di
lakukandengan berbagai tujuan, baik dengan suatu metode ini saja
maupun di kombinasikan dengan teknik teknik yang lain. Biasanya
menghasilkan data numeric. Evaluasi bahan pustaka menggunakan
bibliografi sebagai daftar pencocokan dilakukan pertama kali tahun
1033 di perpustakaan University of chicago. Pada saat itu mereka
menggunakan 300 bibliografi unutk mencocokan seluruh bahan
pustaka yang ada di perpustakaan. Dalam rangka penentuan kebutuhan
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pengguna perpustakaan. Jika metode Cheklist itu di anggap metode
yang yang di anggap efektif
Kekurangan teknik checklist:
a) Judul yang dipilih oleh penggunaan khusus bukan untuk
penggunaan umum dan banyak judul yang lebih bernilai yang
dimasukkan.
b) Judul judul sering kurang relevan untuk kebutuhan khusus
pengguna
c) Daftar-daftannya mungkin telah out-of-date
d) Banyak judul yang dimiliki suatu perpustakaan mengenai subyek
yang sama tidak ada dalam checklist
e) Tidak mempetimbangkan masalah antar perpustakaan.
f) Chekslist tidak mempertimbangakan masalah bahan khusus yang
mungkin amat penting bagi suatu perpustakaan tertentu.
3. Metode Perbandingan Data Statistik
Metode kuantitatif (Salah satu contohnnya: metode statistic)
Pengevaluasian bahan pustaka dipakai berdasarkan asumsi bahwa
kuantitas buku yang cukup merupakan suatu indikator validnya
kualitas buku. Contohnya Metode ini mengummpulkan statistic jumlah
volume dalam bahan pustaka dan bagian bagiannnya jumlah biaya
untuk memperoleh bahan pustaka, sehubungan jumlah ini terdapat
ukuran bahan pustaka atau teratas total anggaran lembaga dan data
yang sejenis. Perbandingan diantara institusi yang bermanfaat untuk
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data evaluasi. Namun ada keterbatasan disebabkan oleh perbedaan
institusioanal dalam dalam tujuan, program dan dilayani. Sebagai
contoh perpustakaan yang ada di sebuah sekolah tinggi untuk bidang
ilmu tertentu misalnnya bidang ekonomi, tentunya berbeda dengan
perpustakaan yang ada di universitas yang mempunyai banyak fakultas
dengan berbagai bidang ilmu. Dengan hanya menyatakan jumlah
bahan pustaka secara kuantitatif, sulit untuk dapat menyatakan
kecukupan dari bahan pustaka sebuah perpustakaan. Jumlah judul atau
eksemplar saja tidak dapat dijadikan ukuran untuk melihat
pertumbuhan bahan pustaka, yang berguna untuk pengambilan
keputusan. Tetapi dengan cara sederhana. Dengan memanfaatkan
komputer untuk menyimpan data bibliografi bahan pustaka yang telah
menciptakan sarana evaluasi yang sangat berguna.
F. Seleksi Bahan Pustaka
Proses seleksi bahan pustaka merupakan kegiatan yang perlu dilakukan
karena berhubungan dengan mutu perpustakaan yang bersangkutan. Suatu
perpustakaan tidak akan ada artinya apabila bahan pustaka yang tersedia tidak
sesuai dengan kebutuhan pemustakanya. Untuk melakukan seleksinya terlebih
dahulu perlu diketahui oleh siapa saja yang berhak melakukan seleksi bahan
bahan perpustakaan mengetahui prinsip seleksi mengetahui prosedur seleksi
menegtahui prosedur dalam melakukan bahan pustaka dan mengenai berbagai
bahan bahan pustaka dan mengenai berbagai alat bantu seleksi yang tersedia
dari berbagai sumber. Apapun jenis perpustakaannya ada beberapa langkah
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dalam proses seleksi pertama pelaksanaan seleksi harus mengidentifikasi
kebutuhan koleksalam hal subyek dan jenis materi sfesifik hal itu terutama
penting bila tidak ada sebuah jawaban kebijakan pengembangan bahan
pustaka tertulis apabila telah ada sebuah kebijakan pengembangan bahan
pustaka maka mengikuti saja apa yang sudah digariskan. Secara umum seleksi
diartikan sebagai tindakan cara alat proses pemilih dalam hubungan dengan
pengembangan bahan pustaka perpustakaan seleksi merupakan kegiatan untuk
mengenditifikasi rekaman informasi.
Menurut Harold V. Bonny (1939) Tidak mengemukakan teori baru
seleksi buku tetapi memberi saran untuk langkah langkah pengembangan
bahan pustaka sebagai berikut:
a. Kenali kebutuhan dan selera masyrakat
b. Masukkan harus diperoleh dari 3 sumber: staf yang mengerjakan seleksi
pemustaka dan panitia beranggotakan pakar subjek.
c. Panitia memberi masukan dan menilai judul yang diusulkan oleh
masyarakat pemustaka.
d. Panitia mempunyai tugas memberi masukan dan menilai tetapi tanggung
jawab akhir di tangan para pustakawan.
Proses seleksi bagaimanapun tidak terlepas dari unsur subjektifitas
sebab itu setiap pustakawan harus mengembangkan atau merumuskan suatu
falsafah pribadi. Di samping itu seleksi tergantung jenis perpustakaan,
kebijakannya, dan masyarakatnya yang dilayani yang harus dilakukan orang
yang ini menjadi selector yang baik:
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a. Jangan lupa bahwa pengembangan bahan pustaka merupakan serangkaian
kegiatan yang salin terkait dan seleksi hanya salah satunya diantaranya.
b. Sediakan waktu untuk mempelajari seluk beluk dunia penerbitan buku dan
produksi bahan audio visual
c. Kenali para editor buku dan prsedur bahan audio visual
d. Pelajari penerbit yang memprodiksikan bahan terbaik untuk perpustakaan.
Teliti katalog mereka, perhatikan iklan dan ingatlah para editor mereka
e. Sisihkan waktu untuk membaca tinjauan bahan pustaka dalam beraneka
ragam sumber. Jangan hanya baca sumber yang menjadi favorit pribadi.
f. Pengetahuan tentang masyarakat adalah dasar untuk membangun bahan
pustaka yang bermanfaat dan dimanfaatkan. Hanya dengan aktif terjun ke
masyrakat dan terlibat kegiatan oraganisasi masyrakat dan dapat di peroleh
melalui perasaan. Untuk mampu memperkirakan apa saja yang
dibutuhkan.
g. Bacalah sebanyak mungkin tentang dasar pemikiran dan proses di
belakang seleksi buku, penulisan tinjauan, oleh pengadaan.
G. Pengadaan Bahan Pustaka
Istilah pengadaan adalah terjemahan dari acquisition yaitu kegiatan
yang merupakan implementasi dari keputusan dalam melakukan seleksi yang
mencakup semua kegiatan untuk mendapatkan bahan pustaka yang telah
dipilih dengan cara membeli tukar-menukar hadiah atau cara menerbitkan
sendiri. Bahan pustaka yang akan diadakan mencakup:
1. Karya cetak atau karya grafis seperti buku
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2. Karya non cetak
3. Bentuk mikro seperti mikrosof
4. Karya elektronik seperti disket
a. Proses pengembangan bahan pustaka perpustakaan
Menurut Sulistyo-Basuki dalam mengadakan bahan pustaka
kemungkinan mengusahakan bahan-bahan yang belum dimiliki
perpustakaan, bisa juga menambah (duplikasi) bahan bahan pustaka yang
jumlahnya masih kurang (Sulistyo, 1991: 37) sedangakan menurut Evans
(1995) biasanya unit mengadakan bahan bahan secepat mungkin (2) untuk
tetap mempertahankan akurasi dalam prosedur kerja (3) Untuk tetap
mempertahankan sistem/proses kerja yang sederhana untuk mendapatkan
harga bahan yang lebih murah dan (4) Untuk mengembangkan bukanlah
hal yang gampang perlu kita mengetahui beberapa unsur-unsur penting
dalam rangka proses pengadakan dan pengembangan bahan pustaka
perpustakaan, agar perpustakaan senang tiasa menjadi faktor evaluasi
perlu diadakan penting dalam segi kehidupan. Beberapa unsur-unsur
dalam pengadaan dan pengembangan bahan pustaka.
Pengadaan atau akuisisi yang dapat di lakukan oleh bagian ini tidak
semata mata bertanggung jawab terhadap pengadaan bahan pustaka, tetapi
juga bertanggung jawab atas hal-hal berikut:
1. Pengadaan atau pengembangan bahan pustaka.
2. Pemecahan persoalan yang muncul dalam pemesanan bahan pustaka.
3. Pembuatan rencana pemilihan bahan pustaka yang menerus.
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4. Pemeriksaan dan mengikuti perkembangan penerbiatn penerbiatan
bibliografi.
5. Berusaha memperoleh bahan bahan reproduksi apabila bahan aslinya
sudah tidak dapat diperoleh, tetapi sangat dibutuhkan oleh pemustaka.
6. Mengadakan hubungan dengan parta distributor   atau penyaluran
buku.
7. Mengawasi penerimaan hadiah dan tukar menukar baha pustaka.
b. Pengadaan bahan pustaka non buku
Dalam pemilihan bahan non buku pada prisipnnya sama dengan
jenis bahan pustaka lainnya, yaitu harus meninjau terlebih dahulu isi, fisik
serta hargannya. Ada hal yang berbeda yang untuk mengevaluasi bahan
pustaka non buku harus menggunakan alat, sedangkan untuk buku bisa
ditinjau langsung, di baca isinya jika cocok bisa langsung dipesan. Kriteria
seleksi sebaiknnya telah ditentukan dalam kebijakan pengembangan bahan
pustaka sehingga pustakawan ataupun penyeleksi lebih muda untuk
melakukan pemilihannya sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan.
1. Kualitas isi
Bahan non buku yang akan di beli harus menyajikan gagasan
dan informasi. Secara akurat dan sistematis dengan cara penyampaian
yang cocok untuk media.
2. Kualitas teknis




Kuliatas fisik sangat penting untuk diperhatikan dan di
anjurkan untuk memilih bahan yang baik.
4. Produsen dan distributor
Bahan non buku dibeli dari produsen atau dari distributor
dinilai yang mempunyai repuatasi baik. Distributor hendaknya
menyediakan pelayan pranajual.
H. Perawatan dan Penyiangan Bahan Pustaka Perpustakaan.
Perawatan bahan pustaka adalah bagian manajemen bahan pustaka
yang mencakup bebagai kegiatan yang bertujuan menjaga kesegaran dan daya
guna bahan pustaka perpustakaan. Salah satu bagian dari perawatan bahan
pustaka ialah penyiangan mengeluarkan atau menarik bahan perpustakaan dari
bahan pustaka.
Sebelum sesuatu dimasukkan dalam bahan pustaka perpustakaan bahan
tersebut harus dievaluasi dan sesudah itu re-evaluasi perlu diadakan secara
periodik untuk melihat apakah bahan itu dikeluarkan dari bahan pustaka istilah
yang banyak digunakan untuk penyiangan.
Bahan perpustakaan ditarik dari bahan pustaka perpustakaan agar
bahan pustaka up date, tepat guna dan mencerminkan tujuan perpustakaan di
samping itu kekurangan tempat telah memaksa penarikan bahan dari bahan
pustaka umum dan menurutnya daya beli perpustakaan telah mengakibatkan
pembatalan  langganan majalah tertentu.
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Dalam kegiatan pambatalan dan kerja sama dengan staf pengajar
sangat penting agar tidak terjadi pembatalan atau penarikan bahan yang
mempunyai nilai atau arti khusus.
1. Kriteria untuk penyiangan bahan pustaka bahan pustaka
Sejumlah kriteria penyiangan diterapkan untuk tiap jenis   bahan
pustaka kriteria ini di tentukan oleh pustakawan pengembangan bahan
pustaka yang berkonsultasi dengan pustakawan dan staf pengajar kriteria
didasarkan oleh kombinasi beberapa ciri berikut:
a) Tidak terpakai lagi karena kadaluarsa.
b) Dalam bahasa yang kurang dikenal pemustaka.
c) Bidang subjek tidak sesuai dengan bahan pustaka.
d) Jarang dipakai atau sudah lama tidak di pakai.
I. Bahan Pustaka/Koleksi
Perpustakaan sekolah bahan bacaan wajib dan bahan bacaan pengaya
yang dalam pengembangan bahan pustakannya disesuaikan dengan kegaiatan
dharma sekolah. Perpustakaan sekolah menyediakan bahan bacaan mata
pelajaran yang ditawarkan di sekolah. Masing Masing judul bahan bacaan
tersebut di sediakan tiga eksmplar untuk tiap limapuluh siswa /pelajar. Di
mana satu eksemplar untuk pinjaman jangka pendek dan dua eksmplar lainnya
untuk pinjaman jangka panjang.
Adapun jenis bahan pustaka yang disediakan, selain buku juga terbitan
pemerintah, terbitan perguruan tinggi, terbitan bahan badan internasional
bahan referensi dll.
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Dalam UU no 43 2007 pasal 1 ayat 2 menyatakan bahwa bahan
pustaka perpustakaan adalah semua informasi dalam bentuk karya tulis, karya
cetak dan atau karya rekam dalam bentuk berbagai media yang mempunyai
nilai pendidikan yang dihimpun diolah dan dilayankan. Selain itu bahan
pustaka perpustakaan juga dikatakan sebagai bahan pustaka yang
dikumpulkan, di olah, dilayankan, disebarluaskan, kepada masyarakat untuk
memenuhi kebutuhan informasinya ataupun disimpan sebagai deposit
penerbitan yang telah di terbitkan sebagai bahan pustaka preservasi unutk
memudahkan dalam temu kembali terhadap informasi yang sewaktu-waktu
dibutuhkan.
Adapun bahan pustaka perpustakan sekolah diadakan melalui seleksi
yang mengacu kapada kebutuhan program program studi yang
diselenggarakan dan diorganisasikan sedimikian rupa sehingga dapat
menjamin efektivitas dan efesiensi layanan kepada kebutuhan sivitas
akademika. Oleh karena itu, pengadaan bahan pustaka senantiasa disesuiakan
dengan tujuan yaitu menunjang pelaksanaan program pendidikan pengajaran
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat sehingga pengadaan bahan
pustaka tidak hanya disajikan unutk kepentingan civitas akademika saja
melainkan juga untuk masyarakat luas yang memerlukannya.
J. Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan bukan merupakan hal yang baru di kalangan masyarakat,
di mana mana telah di selenggarakan perpustakaan, seperti di sekolah-sekolah,
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baik sekolah umum maupun sekolah ke juruan baik sekolah dasar maupun
sekolah menengah.
Ada beberapa ciri perpustakaan yang dapat kita rinci sebagai berikut:
1. Perpustakaan itu merupakan suatu unit kerja
Adanya perpustakaan tidak berdiri sendiri tetapi merupakan unit
kerja dari suatu badan lembaga tertentu. Sebagai contoh, perpustakaan ikip
malang merupakan unit kerja IKIP malang.
2. Perpustakaan mengelolah sejumlah bahan pustaka
Di Perpustakaan disediakan sejumlah bahan pustaka. Bahan
pustaka bukan hanya berupa buku buku, tetapi juga bukan berupa buku
(non-book material) seperti majalah, surat kabar, brosur, micro flim.
jumlah bahan pustaka ini tergantung pada kebutuhannya yang didasarkan
pada jumlah pemakainya. Maka bahan pustaka yang tersedia harus
semakin banyak. Bahan pustaka tersebut tidak hanya disusun dan
disimpan, tetapi dikelola dengan sebaik baiknya menurut aturan tertentu
seperti di iventarisasi, diklasifikasi, dibuatkan kartu katalog, kartu buku,
kantong buku, sehingga siap dipinjamkan kepada siapa saja yang ingin
meminjamnnya, khususnya anggota perpustakaan.
3. Perpustakaan harus di gunakan pemakai
Tujuan pengelolaan atau pengaturan bahan-bahan pustaka tidak
lain adalah agar dapat digunakan dengan sebaik-baiknnya oleh
pemakainya. Lebih lanjut lagi adalah bagaimana agar dengan pengaturan
tersebut dapat membangkitkan minat setiap pemakai untuk selalu
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mengunjungi perpustakaan. Dengan demikian, perpustakaan tersebut
tergantung atau sesuai dengan unit kerjannya misalnnya perpustakaan
sekolah, maka pemakainnya adalah murid-murid, guru dan anggota
lainnya.
4. Perpustakaan sebagai sumber informasi
Perpustakaan tidak hanya sebagai tumpukan buku tanpa ada
gunannya, tetapi secara prinsip, perpustakaan harus dapat ada gunannya,
tetapi secara prinsip, perpustakaan harus dapat dijadikan atau berfungsi
sebagai sumber informasi bagi setiap yang membutuhkannya. Dengan kata
lain, tumpukan buku yang dikelolah dengan baik itu baru dapat dikatakan
sebagai perpustakaan.
a. Tujuan dan Manfaat Perpustakaan Sekolah
Penyelanggaraan perpustakaan sekolah bukan hanya untuk
mengumpulkan dan menyimpan bahan-bahan pustaka tetapi dengan
adanya penyelanggaraan perpustakaan sekolah diharapakan dapat
membantu murid-murid dan menyelasaikan tugas-tugas dalam proses
belajar mengajar. Oleh sebab itu segala bahan pustaka yang dimiliki
perpustakaan sekolah harus dapat menunjang proses belajar mengajar
maka dalam pengadaan bahan pustaka hendaknnya mempertimbangkan
kurikulum sekolah, serta selera para pembaca yang dalam hal ini murid
murid.
Perpustakaan sekolah tampak bermanfaat apabila benar benar
memperlancar pencapaian tujuan dan proses belajar dan mengajar di
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sekolah. Indikasi manfaat tersebut tidak hanya berupa tingginnya prestasi
murid-murid, tetapi lebih jauh lagi antara lain adalah murid-murid mampu
mencari.
b. Fungsi Perpustakaan Sekolah
Apabila ditinjau secara umum perpustakaan sekolah itu sebagai
pusat belajar, sebab kegiatan yang paling tampak pada setiap kunjungan
murid-murid adalah yang paling tampak pada setiap kunjungan murid-
murid adalah belajar, baik belajar masalah-masalah yang berhubungan
langsung dengan mata pelajaran yang diberikan di kelas, maupun buku
lain yang tidak ada hubungannya dengan mata pelajaran. Yang diberikan
di kelas, maupun buku-buku lain yang tidak ada hubungannya dengan
mata pelajarannya. Akan tetapi apabila ditinjau dari sudut tujuan murid-
murid mengunjungi perpustakaan sekolah, maka ada tujuannya untuk
belajar, ada yang tujuannya untuk berlatih menulusuri buku di
perpustakaan sekolah ada yang tujuannya untuk memperoleh informasi,
bahkan mungkin ada juga murid yang mengunjungi perpustakaan sekolah
dengan tujuan hanya sekedar untuk mengisi waktu senggangnya atau
sifatnya kreatif. Baiklah berikut ini akan dijelaskan beberapa fungsi
perpustakaan sekolah.
1) Fungsi edakutif
Di dalam perpustakaan sekolah disediakan buku-buku baik
buku fiksi maupun non fiksi. Adanya buku buku tersebut dapat
membiasakan murid-murid belajar mandiri tanpa bimbingan guru, baik
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secara individual maupun berkelompok adanya perpustakaan sekolah
dapat meningkatkan interes mambaca murid murid, sehingga teknik
membaca semakin lama dikuasai oleh murid murid. Selain itu di dalam
perpustakaan sekolah tersedia buku yang sebagian besar pengadaannya
disesuaikan dengan kurikulum sekolah.
2) Fungsi informative
Perpustakaan yang sudah maju tidak hanya menyediakan bahan
pustaka yang berupa buku-buku, tetapi juga menyediakan bahan-bahan
yang bukan berupa buku (non-book material) seperti majalah.
3) Fungsi tanggung jawab adrimidtrasif
Fungsi ini tampak pada kegiatan sehari-hari di perpustakaan
sekolah, dimana setiap ada pemimjaman dan pengambilan buku selalu
dicatat oleh guru pustakawan. Setiap murid yang akan masuk ke
perpustakaan sekolah harus menunjukan kartu anggota atau kartu
pelajar, tidak diperbolehkan membawa tas, tidak boleh mengganggu
teman-temannya yang sedang belajar. Apabila ada murid yang
terlambat mengembalikan buku pinjamannya didenda dan apabila ada
murid yang telah menghilangakan buku pinjamannya harus
mengantinnya baik dengan cara dibelikan di toko.
4) Fungsi Riset
Sebagaimana telah dijelaskan terdahulu, bahwa di dalam
perpustakaan tersedia banyak bahan pustaka. Adanya bahan
perpustakaan tersedia banyak bahan pustaka. Adanya bahan pustaka
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yang lengkap murid dan guru dapat melakukan riset yaitu
mengumpulkan data atau keterangan yang diperlukan.
5) Fungsi Rekriatif
Adanya perpustakaan sekolah dapat berfungsi rekreatif ini tidak
berarti bahwa secara fisik pergi mengunjungi tempat tempat tertentu
tetapi secara psikologisnya. Selain itu fungsi rekreatif berarti bahwa
perpustakaan dapat di jadikan sebagai tempat mengisi waktu luang
seperti pada waktu istrahat.
c. Tata Kerja Perpustakaan Sekolah
Pada uraian di atas telah dijelaskan beberapa fungsi perpustakaan
sekolah. Akan tetapi perlu ditekankan disini adalah bahwa berfungsi atau
tidaknnya perpustakaan sekolah banyak tergantung kepada penataan
kerjannya. Memang ruang, buku-buku, dan perlengkapan lainnya
berpengaruh terhadap keberhasilan penyelanggaraan perpustakaan
sekolah. Tetapi walaupun ruang yang tersedia sangat luas, buku yang
tersedia sangat bnayak jumlahnnya dan beraneka ragam judulnnya,
perlengkapan yang tersedia sangat lengkap.
Secara definitive pengolahan perpustakaan sekolah berarti segenap
usaha pengkoordinasian segala kegiatan yang berhubungan dalam
penyelanggaraan perpustakaan sekolah. Usaha pengkoordinasian tersebut
biasannya diwadahi dalam suatu struktur oragnisasi. Yang di sebut struktur
organisasi perpustakaan sekolah. Oleh karena itu struktur oraganisasi
adalah merupakan wadah peng-koordinasian maka struktur organisasi
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perpustakaan sekolah harus mampu meunjukan hubungan antara pejabat
dan bidang kerja yang satu dengan yang lainnya sehingga jelas kedudukan,
wewenang, dan tanggung jawabnnya masing masing.
Sampai saat ini belum ada struktur organisasi perpustakaan sekolah
yang baku. Sebagian besar masih dibuat sendiri oleh guru pustakawan
yang disesuaiakan dengan kondisi perpustakaan sekolahnya. Di bawah ini
disajikan struktur oragnisasi perpustakaan.
d. Kerjsama Perpustakaan Sekolah
Seperti di ketahui bahwa iptek kom. Budaya telah berkembang
sejalan dengan hasil karya rekam dan tulis serta meningkatnnya kebutuhan
pelajar sehingga dibutuhkan sarana penyedia informasi yaitu perpustakaan.
Namun demikian disadari bersama bahwa tidak satupun perpustakaan
yang mampu memberikan pelayannan terhadap semua kebutuhan
pemustaka. Sementara pada sisi lainnya mahalnnya harga buku serta
terbatasnya tenaga kepustakawannan, maka diperlukan kerjasama yang
baik dengan sesame bidang lain.
Kerjasama pada dasarnnya dilakukan oleh perpustakaan sesuai UU
NO.43 tahun 2007 Bab XI pasal 42 yang berbunyi:
1) Perpustakaan melakukan kerja sama dengan berbagai pihak untuk
meningkatkan layanan kepada masyarakat
2) Peningakatan layanan kepada pemustaka sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) bertujuan untuk meningkatkan jumlah pemustaka yang dapat
di layani dan meningkatkan mutu layanan perpustakaan.
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3) Kerjasama sama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan
peningkatkan layanan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan
dengan memanfaatkan sistem jejaring perpustakaan yang berbasis
teknologi informasi dan komonikasi.
Adapun dasar bentuknnya kerjasama adalah peningaktan
kebutuhan pelajar akan informasi perkembangan karya cipta manusia,
peningkatan aktivitas pengelolah informasi, keterbatasan dana,
keterbatasan sumber daya informasi, keterbatasn SDM, keterbatasan akses,
keterbatasan infrastruktur, dsb.
e. Mendirikan Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan sekolah yang mempunyai manfaat dan fungsi yang
bermacam-macam seperti fungsi edukatif, informatif dan fungsi rekreatif.
Seharusnyalah para tenaga kependidikan khususnya yang secara langsung
berhubungan dengan tugas-tugas pengembangan kurikulum di sekolah
berusaha untuk menyenglagarakan perpustakaan sekolah. Yang dimaksud
dengan tenaga kependididkan yang secara langsung bertugas dalam bidang
pengembangan kurikulum, antara lain adalah kepala sekolah, wakil kepala




A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Menurut (Achmad 2007 : 22) penelitian kualitatif yaitu penelitian
yang berusaha menuturkan suatu pemecahan masalah yang berdasarkan data-
data, sehingga penelitian juga menyajikan data, menganalisis dan
menginterpretasi. Sementara itu, (Sugiyono 2014 : 32) menyatakan bahwa
penelitian kualitatif adalah penelitian  yang digunakan untuk menganalisa
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi
Adapun pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan deskriptif yaitu
pendekatan yang lebih menekankan makna dan proses daripada hasil suatu
aktifitas. Metode deskriptif merupakan prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan prilaku yang diamati.
B. Lokasi  dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Perpustakaan SMP Negeri 7 Alla
Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang Jalan Poros Baroko-Kotu. Waktu







July Agustus Setptember Oktober




4 Penyusunan istrumen penelitian
5 Proses pengumpulan data dilapangan
6 Uji keabsahan data di lapangan
7 Analisis data
8 Seminar hasil laporan penelitian/ Draf
laporan
9 Penyempurnaan laporan penelitian
C. Data dan Sumber Data
1. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang hanya diperoleh dari sumber asli atau
pertama. Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data primer adalah
beberapa pustakawan yang ditugasi pada bagian bahan pustaka dan juga
beberapa pemustaka yang bersedia dijadikan sebagai informan.
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2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder merupakan data dokumen yang sudah tersedia dan
merupakan sumber tertulis informasi yang ada di Perpustakaan SMP
Negeri 7 Alla Kabupaten Enrekang seperti dokumentasi mengenai jumlah
bahan pustaka.
D. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data di lapangan ditempuh beberapa tahap yang
secara garis besarnya penulis membagi dalam kedua tahap, yaitu tahap
persiapan dan tahap pelaksanaan penelitian. Pada tahap persiapan penulis
terlebih dahulu melengkapi hal-hal yang akan dibutuhkan di lapangan, baik
yang menyangkut penyusunan atau pemantapan isntrumen penelitian seperti
wawancara atau penyusunan  item-item pertanyaan.
Penelitian Lapangan (Field Research) Penelitian lapangan, yaitu cara
mengumpulkan data melalui penelitian dilapangan dengan teknik sebagai
berikut:
1. Observasi, yakni Penulis melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan
kualitas pelayanan bahan pustaka.Pengamatan ini sifatnya partisipatif
(observation participatory) yaitu penulis sebagai peneliti sekaligus sebagai
petugas layanan di Perpustakaan SMP Negeri 7 Alla Kabupaten
Enrekang.
2. Wawancara yaitu sebuah dialog yang dilakukan untuk  mewawancarai dan
memperoleh informasi dari responden dalam hal ini penulis mengadakan
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wawancara dengan pustakawan, pemustaka dan kepala perpustakaan serta
pihak yang berhubungan dengan judul penelitian.
3. Dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data dengan jalan mengambil
atau mencatat dokumen-dokumen tentang keadaan dilokasi tempat
berlangsungnya penelitian, dalam hal ini Perpustakaan SMP Negeri 7 Alla
Kabupaten Enrekang.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh peneliti dalam kegiatan peneliti yakni mengumpulkan data agar data
tersebut menjadi sistematis dan lebih mudah. Adapun wujud dari instrumen
penelitian yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data-data yang
berkaitan dengan objek yang akan diteliti adalah dokumen wawancara
(interview guide) kemudian di dukung dengan alat untuk merekam hasil
wawancara (tape recorder) dan alat dokumentasi (camera).
F. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan data adalah suatu cara mengorganisasikan data sedemikian
rupa  sehingga  dapat  ditafsirkan. Metode  teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang merupakan metode
pengolahan dan analisis data tersebut. (Khahhira 2014 : 9).
Mile dan Huberman dalam skripsi Yusrin Karauna seperti yang dikutip




Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.
2. Penyajian data
Pada penelitian kualitatif, dimana penyajian data dilakukan dalam
bentk uraian singkat, bagan, hubungan antarkategori, dan sejenisnnya.
Menurut Miles dan Huberman, yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif.
3. Menarik kesimpulan / verifikasi
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas atau bahkan
tidak jelas, sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Kesimpulan ini dapat
berupa hubungan kausal atau interaktif maupun hipotesis atau teori.
(Bajari 2009 : 18).
4. Kesimpulan Akhir
Kesimpulan akhir diperoleh berdasarkan kesimpulan sementara
yang telah diverifikasi. Kesimpulan akhir ini diharapkan dapat diperoleh
setelah pengumpulan data selesai.
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G. Teknik Pengujian Keabsahan Data
Dalam penelitian ini perlu dikemukakan rencana uji keabsahan data
dengan uji krealibitas data yang di lakukan dengan :
1. Perpanjang pengamatan yaitu, dibuktikan dengan susrat keterangan
perpanjang.
2. Meningkatkan ketekunan yaitu melakukan pengamatan secara cermat dan
berkesinambungan sehingga data dan urutan peristiwa dapat direkam
secara pasti dan sistematis.
3. Triangulasi adalah sebegai pengecekan data dari berbagai sumber dengan
berbagai cara dan berbagai waktu.
4. Kecukupan refensi yaitu adnya pendukung untuk membuktikan data yang
telah ditemukan dalam penelitian.
5. Member chek adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti dari
narasumber.
Teknik pengujian keabsahan adalah cara pengujian data yang efektif
karena jenis penelitian kualitatif yang mengandalkan instrument penelitian
wawcara dan observasi yang dianggap masih lemah dan kurang efektif
sehingga diperlukan teknik pengujian keabsahan data untuk meningkatkan
keefektifan data (Sugiyono, 2013: 54).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat SMP Negeri 7 Alla.
Sejarah berdirinya Perpustakaan SMP Negeri 7 Alla tidak terlepas dari
berdirinya lembaga induknnya yaitu SMP Negeri 7 Alla pada tahun 1996.
Sejak berdirinya dalam tahun 1996 SMP Negeri 7 Alla telah memulai
membentuk dan membina perpustakaan-perpustakaan dalam lingkungannya.
Pengurusnya masih sederhana dan bahan pustakanya masih sedikit. Tak lama
kemudian dibentuk pula perpustakaan sekolah meskipun masih sangat
sederhana.
Tujuan dibentuknya Perpustakaan sekolah SMP Negeri 7 Alla adalah
untuk menunnjang Tri Darma Sekolah SMP Negeri 7 Alla. Yaitu Pendidikan
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat. Perpustakaan berdiri di bawah
Naungan Lembaga sekolah SMP Negeri 7 Alla.
Lokasi perpustakaan SMP Negeri 7 Alla yaitu di jalan desa Alla
kecamatan   Masalle kabupaten Enrekang.  Tepatnya di samping jalan poros
Baroko-Kotu Desa Masalle. Dari awal berdirinnya perpustakaan SMP Negeri
7 Alla selalu mengalami kepala perpustakaan maupun staf.
50
2. Kondisi Perpustakaan SMP Negeri 7 Alla
Kondisi perpustakaan SMP Negeri 7 Alla sebagaimana kita ketahui
bahwa perpustakaan yang berlantai satu memiliki luas 1.203m. Dari ukuran
tersebut terdiri dari ruangan seperti ruang membaca, ruang BK, sekaligus
ruangan penyimpanan bahan pustaka yang ada di perpustakaan SMP Negeri 7
Alla.
3. Struktur Oraganisasi dan Tata Laksana SMP Negeri 7 Alla
Dalam kamus besar Indonesia (KBI) pengertian organisasi adalah
kesatuan (susunan) yang terdiri atas bagian-bagian orang dalam perkumpulan
untuk mencapai tujuan bersama.
Sturktur organisasi adalah wadah formal tentang bagaimana orang dan
pekerjaan dikelompokkan. Proses berkenaan dengan aktivitas yang
memberikan kehidupan pada skema organisasi itu. Komunikasi, pengambilan
keputusan, evaluasi prestasi kerja, sosialisasi, dan pengembangan karir adalah
proses dalam setiap organisasi.
Struktur organisasi diperlukan untuk memberi wadah, tujuan, misi,
tugas pokok dan fungsi, yang diselenggarakan berlangsung secara terus-
menerus, maka harus dikembangkan agar memungkinkan berlakunya
fungsionalisasi yang menjadi landasan peningkatan efisiensi dan efektifitas
organisasi. Fungsionalisasi memerlukan orang-orang yang harus bekerja sama
serta pemrakarsa kerja sama tersebut atau secara fungsional bertanggung
jawab atas suatu bidang dalam. (Jamesa, 1985: 10).
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Organisasi yang memerlukan kerja sama dengan pemegang tanggung
jawab bidang lain. Agar dapat berjalan dengan sukses suatu pekerjaan dan
dapat menghasilkan suatu tujuan yang telah ditentukan, maka selayaknyalah
dibutuhkan suatu struktur organisasi sehingga jelas tugas dan tanggung jawab
masing-masing pihak.
4. Kepegawaian dan Personalia (Sumber Daya Manusia)
Keadaan pegawai Perpustakaan SMP Negeri 7 Alla  berjumlah 2 orang
terdiri dari 1 orang pustakawan, dan 1 orang (Kepala Perpustakaan).
Sebagai tempat untuk menggali pengetahuan dengan membaca maka
perpustakaan selayaknya memiliki fasilitas yang memadai untuk menunjang
proses minat baca oleh para pengunjung terkhusus di perpustakaan SMP
Negeri 7 Alla.
Fasilitas yang ada di perpustakaan SMP Negeri 7 Alla untuk saat ini
seperti bahan pustaka buku, surat kabar, dan fasilitas lainnya seperti meja dan
kursi yang memadai untuk membaca buku. Tenaga adminitrasi adalah tenaga
dengan bertugas melaksanakan kegaiatan kepegawaian, kearsipan, keuangan,
tata ruang dan lain-lain. Sedangkan tenaga kerja kejuruan adalah tenaga
fungsional lain denga pendidikan kejuruan atau tingkat kesarjanaan dengan
melakasanakan tugas pekerjaan keahlian pada berbagai bidang seperti pranata
komputer.
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Dari beberapa tahap penggantian nama institusi daerah juga
mengalami penggantian pimpinan. Adapun pimpinan Sekolah SMP Negeri 7
Alla sebagai berikut:
a) Drs Daeng Manaro mulai 1996-2007
b) Agus S.Pd M.si mulai 2007-2009
c) Drs Nasruddin Taga mulai 2009-2011
d) Dahlia S.Pd mulai 2011-2012
e) Dra Darmiati Siampa mulai 2013-2014
f) Supriadi S.Pd mulai 2014-2016
5. Visi, Misi, Tugas Pokok dan Tujuan Perpustakaan SMP Negeri 7 Alla
Visi
Perpustakaan SMP Negeri 7 Alla memiliki visi yakni: Menjadi
perpustakaan yang unggul dengan fasilitas yang lengkap dan mampu
memberikan pelayanan yang baik tehadap pemustakannya.
Misi
a) Menyediakan semua informasi yang sesuai dengan kurikulum yang
berlaku.
b) Memberikan fasilitas yang memadai kepada pemakai agar dapat
mewujudkan fungsi perpustakaan sebagai sarana bantu proses belajar
mengajar dan penelitian.
c) Memberikan pelayanan yang baik terhadap pemustaka.
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Tujuan
a. Memperkaya tujuan yang relevan kepada siswa-siswi SMP Negeri 7 Alla.
b. Meningkatkan motivasi belajar pada siswa-siswi dan guru
c. Menyampaikan informasi yang bemanfaat kepada siswa-siswi SMP
Negeri 7 Alla.
Berdasarkan data laporan pengolahan bahan pustaka Perpustakaan SMP
Negeri 7 Alla. Adapun jumlah bahan pustaka Perpustakaan SMP Negeri 7 Alla
Tabel.1
Laporan Pengolahan Bahan Pustaka
























6. Fasilitas Perpustakaan  SMP Negeri 7 Alla
a) Ruang Perpustakaan
Suatu perpustakaan akan berhasil melaksanakan tugasnnya sesuai
dengan fungsinya apabila didukung oleh sarana yang dikelolah secara
terpadu. Sarana tersebut adalah gedung atau ruangan perpustakaan serta
perlengkapannya. Perpustakaan SMP Negeri 7 Alla menempati suatu
ruangan dengan satu lantai.
b. Perlengakapan perpustakaan
Perlengkapan dan kekayaan sarana dan prasarana di perpustakaan
SMP Negeri 7 Alla merupakan sarana yang dapat memperlancar dinamika
kinerja, pekerjaan, demikian pula dalam pelayanan terhadap pemustaka.
Adapun kekayaan sarana dan prasarana dapat dilihat pada table berikut:
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Tabel 2.
Keadaan inventarisasi Perpustakaan SMP Negeri 7 Alla









































Sumber data: perpustakaan SMP Negeri 7 Alla 16 september 2016.
Tabel di atas tersebut mengambarkan kekayaan perpustakaan SMP
Negeri 7 Alla  melihat data tersebut kondisi yang demikian masih sangat
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kekurangan, baik sarana maupun alat perlengkapan lainnya, terutama
meja, kursi baca sangat tidak seimbang dengan keadaaan jumlah siswa
siswi  SMP Negeri 7 Alla. Berikut gambar perlengkapan perpustakaan
yang tidak berfungsi dengan baik seperti gambar di bawah ini:
Gambar 1. Komputer perpustakaan SMP Negeri 7 Alla
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Pada Bagian ini akan di uaraikan hasil penelitian yang di lakukan di
Perpustakaan SMP Negeri 7 Alla.
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1. Sistem Pengembangan Bahan Pustaka di Perpustakaan SMP Negeri 7 Alla
Kebijakan pengembangan bahan pustaka merupakan serangkaian
keputusan atau ketentuan teknis yang ditetapkan untuk pengembangan bahan
pustaka layanan di perpustakaan SMP Negeri 7 Alla Kabupaten Enrekang.
Tujuan pengembangan bahan pustaka adalah untuk menyediakan bahan
pustaka baik lama atau pun baru yang belum dimiliki perpustakaan SMP
Negeri 7 Alla, bahan pustaka tersebut disediakan untuk kepentingan layanan
perpustakaan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala perpustakaan SMP
Negeri 7 Alla di ketahui bahwa:
“Sistem kebijakan dalam pengembangan bahan pustaka di
perpustakaan SMP Negeri 7 Alla belum menerapkan sistem apapun karena
melihat kondisi perpustakaan yang ada dan tidak memungkinkan masih
manual dan belum menggunakan sistem yang berakaitan teknologi dan
diantara beberapa fungsi pengembangan bahan pustaka, sebagian
diantaranya sudah terpenuhi seperti pengembangan bahan pustaka berupa
buku yang ada di perpustakaan SMP Negeri 7 Alla”. (Nurmaida S. Pd, 16
september 2016)
Kebijakan ini dapat menjadi acuan dalam pemilihan bahan pustaka
yang akan dikembangkan maupun untuk mengetahui bahan pustaka yang akan
di kembangkan maupun untuk mengetahui bahan pustaka apa saja yang ada di
perpustakaan, selain itu kebijakan ini juga berfungsi sebagai sarana
komunikasi menginformasikan kepada pemustaka bahan pustaka yang akan di
kembangkan dan rencana pengembangannya serta membantu perencanaan
kerja sama.
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2. Sumber Dana dalam Pengembangan Bahan Pustaka di Perpustakaan SMP
Negeri 7 Alla
Sumber dana dalam pengembangan bahan pustaka di perpustakaan
SMP Negeri 7 Alla yaitu sebagian besar dari sumbangan instansi luar dan
berupa hadiah dari penerbit. Hal ini di dukung dari hasil wawancara dengan
kepala perpustakaan SMP Negeri 7 Alla menyatakan bahwa:
“Sumber dana dalam pengembangan bahan pustaka di perpustakan
SMP Negeri 7 Alla pada awalnnya sumber dana berasal hadiah dari instansi
luar juga berasal dari dana bos yang melalui Kepala sekolah dan di infokan
kepada pengelola perpustakaan dan dana tersebut kadang tidak menentu
setiap tahunnya tapi seiring berjalannya waktu buku yang di sumbangan
kadang juga tidak sesuai dengan kebutuhan selain dari pembelian bahan
pustaka”. (Ibu Nurmaida S. Pd,16 September 2016)
Adapun penerbit yang bekerja sama dengan perpustakaan SMP Negeri
7 Alla:
a) Yudistira
Seperti bahan pustaka kewarganegaraan kelas VII, IPS Terpadu





Seperti bahan pustaka Bertaman coklat, buku masuk Desa, Cacing







i) Aku Anak Saleh
j) Kementrian Pendidikan dan kebudayaan.
3. Proses Seleksi Bahan Pustaka di Peprustakaan SMP Negeri 7 Alla
Seleksi bahan pustaka merupakan kegiatan penting yang perlu
dilakukan oleh perpustakaan karena ini sangat berkaitan dengan kualitas
bahan pustaka yang ada. Apabila bahan pustaka perpustakaan tidak sesuai
dengan kebutuhan informasi pemustakanya, maka keberadaan perpustakaan
itu tidak ada artinya karena pada prinsipnnya keberadaan sebuah perpustakaan
untuk membantu mengetahui informasi perpustakannya.
Dalam menyeleksi bahan pustaka memerlukan keterampilan dan
pengetahuan yang mendalam agar dalam penyeleksian bahan pustaka benar
benar berorieantasi kepada pemustaka. Kegaitan seleksi dilakukan untuk
meminilisir kebutuhan pemustaka.
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Berdasarkan wawancara denga staf pengolahan di Perpustakaan SMP
Negeri 7 Alla menyatakan bahwa:
“Proses seleksi bahan pustaka sesuai dengan kebutuhan pemustaka
yang dilayani atau khususnya kebutuhan siswa siswi yang ada di SMP Negeri
7 Alla.” (Ahmad, 17 September 2016)
4. Proses Pengadaan Pengembangan  Bahan Pustaka di Perpustakaan SMP
Negeri 7 Alla
Pengadaan merupakan kegiatan penambahan bahan pustaka yang
dimiliki perpustakaan. Setiap perpustakaan pasti berbeda beda dalam kegiatan
pengadaan bahan pustaka tergantung jenis perpustakaannya salah satunnya
metode perpustakaan untuk menambahkan bahan pustakannya melalui
pembelian, sumbangan. Tidak semuannya metode tersebut dilakukan oleh
perpustakaan dalam kegiatan penambahan bahan pustaka.
Proses pengadaan bahan pustaka di perpustakaan SMP Negeri 7 Alla
dilakukan beberapa cara di antarannya yaitu. Hal ini didukung dari hasil
wawancara dengan kepala perpustakaan SMP Negeri 7 Alla Ibu Nurmaida S.
Pd pada jumat 17 september 2016 di perpustakaan SMP Negeri 7 Alla yang
menyatakan bahwa adapun proses Pengadaan bahan pustaka di perpustakaan
SMP Negeri 7 Alla meliputi:
a) Pembelian
Perpustakaan SMP Negeri 7 Alla melakukan pembelian buku
dengan cara memesan langsung kepada penerbit, adapun penerbit yang






Adapun proses yang ditempuh jika ingin memesan buku yaitu dari
mengajukan daftar buku yang akan dipesan ke perpustakaan kemudian
dari perpustakaan sekolah kegiatan pembelian bahan pustaka, pemberian
dan penerimaan hadiah di perpustakan dapat dilaksanakan oleh bagian
pengadaan dan pengembangan bahan pustaka. Seperti gambar yang di
saksikan di bawah ini:
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Gambar 2. Pemesanan buku melalui penerbit.
b) Hadiah
Salah satu cara pengembangan  bahan pustaka di perpustakaan
SMP Negeri 7 Alla yaitu dari hadiah ini tentunnya tidak dapat diterima
begitua saja pihak perpustakaan, akan tetapi melalui pertimbangan terlebih
dahulu, jika hadiah tersebut sesuai dengan kebutuhan pengguna
perpustakaan akan dapat menerimannya.
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Dengan adanya hadiah yang terima maka dapat menghemat biaya
yang harus dikeluarkan unutk menambah jumlah bahan pustaka yang di
miliki perpustakaan.
c) Penyiangan bahan pustaka
Penyiangan bahan pustaka dilakukan karena masalah kualitas
kandungan informasi, juga karena tingkat penggunaan bahan pustaka oleh
pemustaka yang berakibat pada kondisi bahan pustaka yang sering
membutuhkan penanganan agar dapat di manfaatkan.
Bahan pustaka yang ada pada masa tertentu akan mengalami
penyiangan karena informasi dalam bahan pustaka tidak relevan lagi
dengan kebutuhan pemustaka penyiangan di lakukan.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan bagian staf
pengolahan mengatakan bahwa:
“Penyiangan bahan pustaka disini kadang tidak menentu
dilakukan penyiangan dilakukan karena ketinggalan kurikulum bahan
pustaka tidak digunakan lagi, rak-rak bahan pustaka tidak muat atau
padat: perbaikan bahan pustaka mengingat bahan pustaka masih
dipakai.” (Ahmad, 16 sepetember 2016).
Berdasarkan uraian di atas Perpustakaan SMP Negeri 7 Alla
melakukan penyiangan bahan pustaka dengan pertimbangan sebagai
berikut:
1) Bahan pustaka tersebut tidak digunakan lagi.
2) Ketinggalan kurikulum.
3) Kondisi rak terlalu padat.
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4) Memperbaiki kembali buku yang sudah rusak.
Berikut gambar bahan pustaka yang akan disiangi di SMP Negeri 7
Alla:
Gambar 2. Penyiangan bahan pustaka
d) Perawatan Buku
Dalam sebuah perpustakaan perlu adannya perawatan bahan
pustaka yang harus dilakukan rutinitas karena bahan pustaka yang ada di
perpustakaan akan cepat rusak dan tidak bisa digunakan lagi apabila tidak
melakukan perawatan seperti yang dilakukan oleh pak Ahmad
bahwasanya:
“Bahan pustaka yang ada di perpustakaan SMP Negeri 7 Alla itu
sering melakukan perawatan bahan pustaka secara sederhana seperti
dengan ngelap bahan pustaka buku ada di perpustakaan tersebut.”
(Ahmad, 16 September 2016).
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e) Peminjaman Buku
Ada dua sistem penyelanggaraan perpustakaan sekolah yang
masing masing berbeda dalam hal proses peminjaman buku. Kedua sistem
tersebut adalah sistem terbuka dan sistem tertutup.
1) Sistem terbuka
Pada Perpustakaan sekolah yang menggunakan sistem terbuka
murid murid diperbolehkan mencari dan mengambil sendiri buku buku
yang dibutuhkan. jadi pada sistem murid murid boleh masuk ke ruang
buku/gudang. Apabila akan pinjam maka buku yang telah ditemukan
di bawa kebagian pelayanan sirkulasi untuk dicatat seperlunya.
2) Sistem Tertutup
Pada Perpustakaan sekolah yang menggunakan sistem tertutup
murid-murid tidak diperbolehkan mencari dan mengambil sendiri
buku yang akan dibutuhkan. Apabila ingin mencari buku harus melalui
petugas. Jadi pada sistem ini murid-murid tidak diperbolehkan masuk
ke gudang. Namun proses peminjaman bahan pustaka yang ada di
perpustakaan SMP Negeri 7 Alla itu menggunakan sistem terbuka
yang masih manual
Seperti yang di katakan oleh Pak Ahmad bahwasanya:
“Siswa yang meminjam buku hanya diperbolehkan membawa
selama dua hari saja apabila melewati dua hari makan siswa akan
dikenakan sanksi sama halnya apabila Siswa menghilangkan bahan
pustaka perpustakaan tersebut juga akan di kenakan sanksi.
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Biasannya pada hari libur siswa meminjam bahan pustaka buku
berupa bahan pustaka buku cerita tapi apabila selain hari libur
biasannya siswa meminjam bahan pustaka buku pelajaran dan siswa
yang memasuki perpustakaan kadang tidak menentu berapa banyak
jumlah siswa yang masuk karena perpustakaan SMP Negeri 7 Alla
kadang di tempati proses belajar mengajar, seni seperti paduan suara
dan lain-lain.” (Ahmad, 16 September 2016)
f) Evaluasi bahan pustaka
Hasil penyiangan dijadikan bahan pustaka untuk evaluasi dalam
pemanfaatan bahan pustaka perpustakaan. Kegiatan evaluasi ini dijadikan
sebagai bahan untuk menganalisa kebutuhan pemustaka pada tahap
kegiatan pengembangan bahan pustaka selanjutnya.
Evaluasi bahan pustaka dilakukan untuk mengetahui kekuatan dan
kelemahan bahan pustaka, baik dari kualitas maupun kuantitasnya.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
bagian staf pengolahan Pak Ahmad mengatakan bahwa:
“Evaluasi bahan pustaka dilakukan untuk mengetahui kualitas dan
kuantitas bahan pustaka yang dimiliki perpustkaan kemudian dari hasil
evaluasi ini didapatkan bahan pertimbangan pada pengadaan bahan
pustaka selanjutnya bahan pustaka yang perlu diadakan akan dimasukkan
didalam daftar usulan pengadaan bahan pustaka. Evaluasi dilakukan
pada kajian sirkulasi dan daftar bahan pustaka yang ada (inventarisasi
bahan pustaka).” (Ahmad, 17 September 2016).
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
evaluasi bahan pustaka dilakukan pada kajian sirkulasi dan daftar bahan
pustaka yang ada (invertarisasi bahan pustaka).
Evaluasi bahan pustaka bertujuan untuk mengetahui kekuatan dan
kelemahan bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan dari hasil evaluasi
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tersebut dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan
bahan pustaka selanjutnya.
5. Alasan Perpustakaan  SMP Negeri 7 Alla Melakukan Pengembangan
Bahan Pustaka
Alasan perpustakaan SMP Negeri 7 Alla, melakukan pengembangan
bahan pustaka adalah kebutuhan akan informasi yang semakin meningakt,
karena dengan adanya informasi siapa saja yang dapat memantau
memanfaatkan, bahkan mamenipulasi apapun yang ia butuhkan sesuai
keinginannya. Diharapkan bahwa dengan peningkatan informasi yang dapat,
karena siswa dan guru dapat mengikuti perkembangan yang ada, baik
perkembangan ilmu pengetahuan teknologi dan lain sebagainya.
Di samping itu alasan perpustakaan SMP Negeri 7 Alla adalah untuk
ketersediaan bahan pustaka perpustakaan agar agar buku buku memenuhi
syarat bagi para pemustaka yang ingin menggunakan jasa dan bahan pustaka
yang ada di perpustakaan SMP Negeri 7 Alla. Dengan demikian, Lembaga
pendidikan SMP Negeri 7 Alla dapat melahirkan siswa-siswsi yang cerdas
yang memiliki kapasitas yang sesuai perkembangan zaman pada bidangnya
masing masing.
Berdasarkan wawancara dengan Kepala Perpustakaan SMP Negeri 7
Alla menyatakan bahwa:
“Penambahan bahan pustaka itu perlu sekali, mengingat kebutuhan
pendidik (guru) dan beserta didik (siswa) semakin banyak, jadi perlu adanya
banyak pilihan bahan pustaka yang berfariasi agar semua fihak dapat
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membangun dan mengembangkan daya kretifitas beserta berfikirnya lebih
maju.” (Nurmaida S.Pd 17 September 2016)
6. Kendala yang di hadapi dalam pengembangan bahan pustaka
Dalam kegiatan pengembangan bahan pustaka perpustakaan pasti ada
kendala yang dialami setiap perpustakaan dalam pengembangan bahan
pustaka biasanya kurangnya Aggaran/Dana. Selain itu bahan pustaka yang
diusulkan pada saat pendataan bahan pustaka tidak ada di penerbit.
Berdasarkan wawancara dengan kepala perpustakaan SMP Negeri 7
Alla menyatakan Bahwa:
“Kendala yang biasa ditemuakan pada saat pengembangan bahan
pustaka di perpustakaan SMP Negeri 7 Alla adalah kurangnya dana selain itu
bahan pustaka yang diusulkan pada saat pengadaan bahan pustaka tidak ada
di penerbit.” (Nurmaida, S. Pd 17 September 2016)
Adapun hasil wawancara dari pustakawan yang bernama Pak Ahmad
menyatakan bahwa:
“Yang menjadi kendala juga saat alat yang akan kami pakai
mengalami kerusakan karena alat sudah tua, misalnya: scanner yang pernah
kami alami, alat sering mengalami error, printer yang tiba tiba error apa lagi
kalau listrik dari PLN sering padam, bahkan alat tersebut tiba-tiba tidak
dapat difungsikan, itu yang membuat pekerjaan kami terhambat atau tertunda
karena harus menunggu sampai alat tersebut selesai di servis yang tentunya
memakan waktu yang lama.” (Ahmad, 17 Desember 2016)
Dari uraian awal para pustakawan diatas peneliti sudah mulai
menemukan beberapa kendala yang tentunya menarik untuk dikaji lebih
dalam yang tentunya dialami oleh para pustakawan demi mewujudkan peran
perpustakaan yang bertugas mengumpulkan, menyimpan, mengatur dan
menyajikan bahan pustakanya untuk siswa siswi.
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Sementara para pustakawan harus melaksanakan tugasnya demi
mewujudkan tujuan didirikannya perpustakaan yaitu untuk melayani
kebutuhan pelajar luas akan informasi secara menyeluruh di suatu daerah
tertentu tanpa memisah-misahkan stratifikasinya di masyarakat. Kalau
perpustakaan-perpustakaan jenis lain, baik bahan pustaka maupun
penggunaanya telah tampak jelas yang dibatasi oleh anggota pelajar tertentu
di lingkungannya sesuai dengan misi lembaga yang menaunginya, maka pada





Seperti dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwa kendala
utama bagi pustakawan adalah Kurangnya dana yang di berikan kepada Kepala
sekolah SMP Negeri 7 Alla terkhususnya kepada perpustakaan sekolah tersebut
Sehingga Pustakawan sulit  mengembangkan perpustakaan yang ada di SMP
Negeri 7 Alla dan minimnya fasilitas yang ada di perpustakaan  SMP Negeri 7
Alla seperti Rak buku dan fasilitas lainnya yang ada dalam perpustakaan dan
Pustakawan sulit menjalankan tugasnnya yang ada di SMP Negeri 7 Alla dan
sistem kebijakan pengembangan bahan pustaka di perpustakaan SMP Negeri 7
Alla belum menggunakan sistem  Tertulis. Dalam halnya sistem pengembangan
bahan pustaka secara tertulis merupakan suatu alat penting untuk mengarahkan
segala aktivitas yang berkaitan dengan perencanaan,pendanaan, dan pemelihan
dan pengembangan bahan pustaka. Proses pengembangan bahan pustaka di
Perpustakaan SMP Negeri 7 Alla dilakukan dengan cara Pembelian, dan hadiah
dan di sesuiakan dengan kebutuhan pemustaka yang dilayani atau khususnnya
pelajar siswa di SMP Negeri 7 Alla.
B. Saran
1. Perlu penambahan jumlah pustakawan agar strategi pustakawan dalam
pelayanan serta sarana dan prasarana dapat berjalan dengan maksimal.
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2. Pengembangan bahan pustaka hendaknnya melibatkan siswa dan guru agar
bahan pustaka yang akan di kembangkan sesuai dengan kebutuhan pemustaka
dengan cara sebelum melakukan pengembangan bahan pustaka sebaiknnya di
lakukan angket yang di bagikan kepada pengguna jasa perpustakaan angket
tersebut berisikan saran dan kriktikan tentang  bagaimana sebaiknnya
pengembangan perpustakaan dan angket tersebut merupakan salah satu media
untuk mengetahui bahan pustaka apa paling banyak dibutuhkan oleh
pengguna perpustakaan sehingga dapat diambil kesimpulan diadakannya di
pengembangan bahan pustaka tersebut.
3. Dari segi hubungan kerjasama antar perpustakaan seharusnnya perpustakaan
SMP Negeri 7 Alla menjalin hubungan kerja sama dengan perpustakaan
sekolah lainnya sehingga dalam pengembangan bahan pustaka bahan pustaka
dapat di lakukan dengan tukar menukar.
4. Ruangan Perpustakaan dan Fasilitas perpustakaan SMP Negeri 7 Alla di
perluas sehinngga bahan pustaka yang ada di perpustakaan dapat tertata rapi












SISTEM PENGEMBANGAN KOLEKSI BAHAN PUSTAKA DI PERPUSTAKAAN
SMPN 7 ALLA KBUPATEN ENREKANG
A. Pertanyaan Untuk Kepala perpustakaan SMPN 7 Alla Kabupaten Enrekang
1. Bagaimana sistem Kebijakan Pengembangan koleksi yang diterapkan di SMPN 7 Alla
Kabupaten Enrekang ?
2. Dari mana Sumber Dana yang di gunakan dalam pengembangan koleksi yang ada di
SMPN 7 Alla ?
3. Bagaimana Proses pengembangan bahan pustaka di perpustakaan SMPN 7 Alla ?
4. Bagaimana proses seleksi bahan pustaka di perpustakaan SMPN 7 Alla ?
5. Berapa Banyak dana yang dalam pengembangan Koleksi di SMPN 7 Alla setiap
tahunnya ?
6. Bagaimana teknik pengembangan koleksi  yang ada di perpustakaan di SMPN 7 Alla ?
7. Berapa banyak buku yang di pesan setiap tahunnya di perpustakaan di SMPN 7 Alla ?
8. Siapakah Penyeleksi Bahan Pustaka di perpustakaan SMPN 7 Alla ?
9. Apa saja Kendala  yang di hadapi pustakawan  dalam pengembangan bahan pustaka ?
B. Pertanyaan Untuk Pustakawan SMPN 7 Alla Kabupaten Enrekang
1. Bagaimana sistem Kebijakan Pengembangan koleksi yang diterapkan di SMPN 7 Alla
Kabupaten Enrekang ?
2. Dari mana Sumber  Dana yang di gunakan dalam pengembangan koleksi yang ada di SMPN
7 Alla  ?
3. Bagaimana Proses pengembangan bahan pustaka di perpustakaan SMPN 7 Alla ?
4. Bagaimana proses seleksi bahan pustaka di perpustakaan SMPN 7 Alla ?
5. Berapa Banyak dana yang  dalam pengembangan Koleksi di SMPN 7 Alla setiap tahunnya ?
6. Bagaimana teknik pengembangan koleksi  yang ada di perpustakaan di SMPN 7 Alla ?
7. Berapa banyak buku yang di pesan setiap tahunnya di perpustakaan di SMPN 7 Alla ?
8. Siapakah Penyeleksi Bahan Pustaka di perpustakaan SMPN 7 Alla ?
9. Apa saja Kendala  yang di hadapi pustakawan  dalam pengembangan bahan pustaka ?
Gambar 4. Suasana Perpustakaan SMP Negeri 7 Alla
Gambar 5. Proses belajar siswa di Perpustakaan SMP Negeri 7 Alla
Gambar 6. Koleksi penyiangan Perpustakaan SMP Negeri 7Alla
Gambar 7. Koleksi Perpustakaan SMP Negeri 7Alla
Gambar 8. Kepala Perpustakaan SMP Negeri 7 Alla
Gambar 9. Pustakawan SMP Negeri 7 Alla.
Gambar 10. Proses Wawancara Kepala Perpustakaan SMP Negeri 7 Alla
Gambar 11. Proses Wawancara Pustakawan SMP Negeri 7 Alla
Gambar 12. Laci katalog Perpustakaan SMP Negeri 7 Alla
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